BAB III
PERANAN IBNU ABBAS DALAM TAFSIR AL-QUR'AR

A. Biografi pbu Thehir Muhsmmad bin Ya'cub Al- Pairuz-
abadi psy-Syafi'i

npbu Thehir Muhemmad bin Ya'cub bin Mohammad  bin
Ibrahim Mafjd al-Din al-Syafi'i, al-sShiraz from
his fathers town Fairuzabadl, was bor at Ka'zarus,
a town near Shiraz (Iran) in Rabi' II/Februari or
April 1329. From the age of eight he was educated
in Shiras then in wasit and in 745/1344. In Bagh-
dad in 750/1359 he was ettending the classes of al
Din al-Subhi in Damascus. His long life can be de-
vided into three main periods, spent in Jerussalem
Mecca, and in the Yemen, in the same year 756 he
accompained al-Subhi to Yerussalem where he stayed
for ten year an afeacher and then, while still a
young man became s master sub seqment travel took
hin to Cairo and Asis minor.

The information to be found in us beographers in
regart to his journeys varies very grattly, a long
beographers of al-Firuzabadi is given in the Ukud
al-Mkarizi this must to be Durar al-Ukud al-Farida
fi Furadjan al-pdyan sl-Mufida; the MS. Gotha 1771
can not include it, but perhaps it is contained in
MS. Mawsil 1764. 1)

_Al-Fairuzabadi merupakan penghimpun tafsir al-
Qur'an yang dinisbstkan kepaca Ibnu Abbas. Tafsir ini
dicetak beberapa kali di Mesir dengan diberi nama taf-
gir Tanwirul Migbas min Tafsiri ibni Abbas, yang Jjum=
lahnya satu jilid besar. Al-Fairuzebadi juga pengarang

2
kamus yang terkenal dengan nams kamus al-Muhit. Dengan

1B. Lewis CCH., Pellat and J. Schacht, The Engi-
klopedie of Islam II, Leiden, 1965, hlm. 926.

Menna' al-Qatthan, Mabahits fi Ulum Al-Qur'am,
Tarj.Mudzakir AS, Pen. Liters Indonesia Antarnusa, Ja-
karta, 1963, hlm. 493.
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kamus tersebut, mengangkat namanya sehingga nama al-
Fairuzabadi lebih dikensl di kalangan umat Islam pada
mesa itu. Name al-Fairuzabadi terpampang dalam  kasus
al-Muhit yang menjadi sebuah kamus yang termasyhur dan

terkenal.

Belisu lahir dekat kota Shiraz, yang berasal
dari keturunan keluarga yang sangat terkenal dan  éi-
segani, yaitu as-Syafi'i Abu Ishak al-Shirazi. Setelah
beliau mencapal masa dan zaman yang gemilang di Yaman,
beliau dijuluki dengan nama Muhammad al-siddiki. Ada
pendapat yang mengataken bahwa belisu adalah keturunan
Abu Bakar as-siddiq.3 Sebagal seorang yang mempunyai
kesibukan dan keaktifan, beliau ssngatlah perlu dan
haus akan ilmu pengetahuan yang semakin hari semakin
berkembang. Di dalaem perjalanan hidupnya, beliau mem-
pelajari beberapa buku untuk difashami serta menopang
kehidupan yang semskin terus mencapal kemajuan. Juga
membeli buku-buku yang merupakan kewajiban sebagai

perlengkapan dalsm beliau bekerja.

Pada bulan Rabi'ul Awal tahun 1796 atau bulan
January 1394, beliau tiba di Yaman dan tinggal di Ta'-
izz selama 14 bulan. Al-Fairuzabadl menempati kediaman

Sultan al-Malik al-Ashraf Ismail bin Abbas, dan di-

35. Lewis. CCT., Pellat and J. Schacht, Op.Cit.,
nim. 928. ===
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angkat sebagail pemimpin Kadi di Yaman, yaitu pada tang-
gal 6 Dzulhijjsh 797/22 September 1335, gerta menikah
di ssns. Pada tahun 802/1400, beliau menunaikan ibadah
haji dan menetap di Makkah. Kemudian mengajar pada se-
buah madrassh Maliki ysng pada waktu itu hanya me-
miliki tiga orang guru. Dan menjalankan perjalanannya
menuju kota Madinsh pada tahun 1401, yaitu di  tempat
meninggal aysh beliau, yang pada waktu di Madinsh men-
duduki jabatan sebagai juru hukum pada pemerintshan

al-Ashraf.4

Pada tahun 794/1394, beliau pergi ke Baghdad
atas undangan Sultan Ahmad bin Uway, kemudian pergi ke
Persia, Timur Lang, setelah berada dan tinggal di kota
shiraz deri tahun 795-1393, dengan kemuliaannya dan
keagungannys, beliau mendepatkan suatu kehormatan yang
besar, tetapi beliau sebagal putra negeri, mengadskan

invensi ke Mongol, tidek lama belisu datang ke Hormuz?

B. Latar Belekang Timbulnya Tafsir Al-Qur'an Yang pi-
sandsrkan Pads geriwaxatan Ibnu Abbas

Al=-Qur'sn bukanlah suatu hasil perencanaan, Al-
Qur'an disampaiksn secsra terpisah-pisah dalam waktu

23 tahun, sejalan dengan tuntuten keadaan yang berubah

41pid., hlm. 927.
5Ibid., hlm. 927.
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ubah scbageimana yang dihadapi Rasul dalam menjalankan
tugas yang dipercayakan Allah kepada beliau. Mereka
yong pertama kall menyambut himbauan Al=-Qur'sn dan
berhasil menunaikan petunjuk-petunjuk dengan baik se=
mestinya adalsh orang-orang yang menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur'an pada tingkatan penafsiran yang disebut  se-
bagasi penafsiran standar.6 Menurut Johson, Qur'an ads-
lsh "tasngisan seorang nebi Semit tulen" hingga suara
segala zaman merangkumnya dengsn senang atau sebalik-
nya, dan Al-Qur'an pun bergema ke segala penjuru, me-

naklukken duniae’

Berdasarkan penuturan Ibnu Abbas, Rasul me-
ngatakan, betapa agung nilai karya menafsirkan Al=-Qur-
an dapat dibuktiksn oleh kalimat ilshi itu sendiri
yang merupakan sumber segala kalimsh dan gegala hikmah
dan segala yeng utaema. Keluhuran pekerjaan tersebut
menyatu dalam tujuen yang hendak dicapai, yaitu meng-
ungkepkan teli ikstan Qur'an sebagai pegangan manusis
dalam usahanys mencapai kebahagisan hidup sejati yang

tak skan sirna selama-lamanya.

. 6Abu Kalam Azad, Konsep Dasar Al-Qur'an, Pustaka
Firdaus, Jakarta, 1991, m. 9.

7Sayyid Muzafaruddin Nadvi, Sejarah Geografi Al-
Qur'an, Terjemgh Ir. Jum'an Basalin, Pustaka Firdaus,
Ja {aI‘ 8, 1985, hlmo 7.
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Untuk mencapail pemahaman isi iandungan Al-Qurt-

an tersebut dibutuhkan penjelasan, keterangan terpe-
rinci dan penjabaran lebih lanjut, yakni dengan meng-
gunakan ilmu tafsir. Pertumbuhan dan perkembangan taf-
gir Al-qQur'an dimulal sejak dini, yaitu sejak zamannya
hidup Rasulullah Saw. orang yang pertama menguraikan
Kitabullah Al-Qur'an dan menjelaskan kepada umatnya
wahyu yang diturunken Allah Swt. ke dalam hatinya, pa-
da masa itu tak seorangpun sahabat beliau berani  me=

nafsirkan Al-Qur'an, karena beliau berada di  tengah-

tengah mereka. Beliau gendirilsh yang memikul beban
berat itu dan menunaiken tugas tersebut sebagaimana
mestinya.8

Petunjuk-petunjuk umum dari Al-Qur'an ini dapat
difahami dengan bantuan gunnah Rasul yang dapat dike-
tshui dengan bantuan kitab-kitab tafsir yang juga men-
jelaskan sebab-gebab yang melatarbelakangi turunnya
Al=Qur'an atau turunnya ayat (asbabun Fuzul). Untuk
melaksanakan petunjuk-petunjuk Al-Qur'an pada gituasi
baru diperlukan penafsiran dan perbandingan antara pe-
tunjuk yang berbeda-beda itu, disamping perlu dibeda=-

ken asntara perintah yang terdahulu dan yang terkemudi-

an.
8DR. subhi As-Shalib, Membahas Ilmu-TIlmu Al-Qur-
an, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1990, him. 383.
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Setelah Rasulullah wafat, maka timbullah be-
berapa masalah, yang mana pada waktu Rasulullah hidup
belum diterangkan secara luas dan mendetail, sahabat
sebagail generasi setelsh Rasulullsh, secara tidsk
langsung dituntut untuk menghadapi persoalan-persoalan
yang muncul pada waktu itu, di antars sahabat-sshabat
yang banysk mengerti tentang tafeir Al=-Qur'bn  adslsh
gahabat Ibnu Abbas. Reliau dijuluki nPgrjumsnul Qur'-
an". Adapun letar belakang timbulnysa tafsir yang di-

gandarkan pada periwayatan Ibnu Abbas antars lain :

1. Tbnu Abbas sebagai pencetus ilmu tafsir berussha
untuk mengungkapksn makns-makns ayat Al=Gur'an
gserta menjelaskan rashasia-rahasianya sesual de-
ngan kemampuan nalarnya. lMemang diskui akan re-
putasinya pada masa sshabat, karena beliaulsah
tempat bertanya segala masalah yang menyangkut
tentang tafsir-tafsir Al-Qur'an, dan ayat-ayat
yang belum mereks fehami. Bahkan sahabat Umar
Tbnu Khaththab mengskul akan kehebatan Ibnu Abas.
Belisu (Umar) pernsh berkata: "Aku telah mengata-
kan sesuatu yang mengherankan atas keberanian
Ibnu Abbas dalam menafsirkan Al-Qur'an, maka aku

tahu bahwas dia telah diberi $1ma.”

9Muhammad Alyas-Shabuni, Tkhtisar Ulumul Qur'an,
Terjemah Muhammad Qodirun Nur, Pustaka Amani, Jakaria,
1988, hlm, 100.
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2, Para sahabat Nabi adalah orang yang semasa de-
ngan Nabi dan mengerti akan kehidupan sehari-
hari beliau. Ibnu Abbas termasuk sahabat yang
sangat dekat dengan Nabi, dia banyak menerima ha
dits-hadits tentang tafeir Al-Qur'an, maka dia
termasuk peringkat keempat perawl yang banyak

menafsirkan Al-Qur'an.

3, Dalam usia muda, Ibnu Abbas telah memperoleh ke-
duduken istimewa di kalangan para gsahabat, meng-
ingat ilmu dan ketajaman pemahaman, gsebagai rea-
alisasi do'a Rasulullsh kepadanya. Dalam sebuah
hadits berasal dari Ibnu Abbas dijelaskan, Habi
pernah merangkul dan mendo'akannya, Ya Allah, _

ajarkanlah kepadanya hikmah.lo

4. Ibnu Abbas, sshabat ysng paling banyak diterima
tafsirnya. Beliau wafat terkemudian dari para s&
habat-sahabat besar lalnnya, hingga beliau me-
nemukan masa snggota-anggota masyarakat memerlu-
kan ilmunya. Dan belisu sangat tekun mengembang-
kan ilmu, melaksanakan da'wah, dan memberi  pe=
lajaran tanpa memikiri goal-soal kenegaraan dan

politik.11

10y nne Khalil al-Qattham, Studi Ilmu-Ilmy  Al-
ur'an, Tarj.Drse.Mudzakir AS. Literslndo Antar  Nusa,
o, k9T, him. 517.

1lorof. TM. Hasby As-Shiddiegy, Tlmu-Ilma  Al-
Qur'an, Bulan Bintang, Jakarta, 1967, m, -200.
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5. Karena keterlibatan dan andilnya beliau dalam
tafsir Al=-Qur'an sangat mendominasi dan banyak-
nya periwayatan yang disandarkan kepadanya, ya<
itu menafsirkan Al-Qur'an csesual dengan urutan
dslam mushaf, yang dimulai dari surat al- Fathi-
hah dan diakhiri dengan surat An-Nash, maka mun=
cullah tafsir yang dihimpun oleh Abu Thehir Ma-

hammad bin Ya'cub al-Fairuzabadl as-Syafi'l.

6. Banyeknya murid Tbnu Abbas, baik dari kalangsn
sahabat sendiri maeupun dari para tabi'in yvang
meriwayatken hadits tentang tafsir Al-Qur'an da-
ri Ibnu Abbas. Dan mereka banyak yang menjadi
ghli tafsir terutams mereka yang menetap di Mek- -
kah, serta mendirikan madzhab-madzhab tafgir di
berbagai daersh ysng mengkhususkan mengkaji taf-
sir Al-Qur'an yang bersumber dari periwayatan Tb-
nu Abbas, karens tokoh utamanya adalah murid-mu-

rid Ibnu Abbas yang ahli dalam uraian tafgir.

Demikian hal-hal yang melatarbelakangi muncul-
nya tafsir yang disandarken pada periwayatan Ibnu Ab—
bas, dari tafsgir yang digandarkan kepadanya depat d4i-
1ihat secara jelas, gebagian besar beliau dapat me-
mehami makna-makna, lafadz-lafadz Al-Qur'an,banyak me=

rujuk pada syair-syair Arab karena pengetshuannya ten-
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tang seluk beluk bashasas Arab dan pemahemannya akan

sagtra srab kuno sangat tinggi dan luas.

Dalam tafsir Tanwirul Migbas min tafsiri Ibni
Abbas, tafsir yang diriwayatkan beliau, yeng paling
shahih dan dspat dipercaya ialsh yang diriwayatkan de-
ngan jalan Ali bin Abi Thalhah, yong biasa dimmbil a-
tau dikutib oleh Al=-Bukhari dalam kitsb shahihnya dan
oleh at-Thabari dslam kitab tafsirnya dan oleh para
Imam ahli tafsir yang mu'tabar. Tafsir dari Ibnu Abbas
yang diriwayatkan dengan jalan Ibnu Juraij dan Mujshid
yang blasa dikutip oleh al-Bukhari dan Muslim dalam

Kitab shehihnys itupun benyak shahihnys . 2

Sejumlah mata rantai periwayatan (isnad) ber= -
assl dari Ibnu Abbas, mungkin sumber tafsir tertulis
yang tertua adalah gebuah shahifah (gulungsan), yang
isinya dikisahkan dari Ibnu Abbas berdasarkan penutur-
an Ali Ibn Thalhsb al-Hagyimi melalui Mu'awiysh  Ibnu
Sshalib, dikatakan bahwa Bukheri memiliki gulungan itu
dan dia gunaksn secara lugs delam kumpulen haditsnya.
Sebuah mata rantai dari Ibnu Abbas melalul Mujeshid ju-
ga dianggap penting, toh hadits~hadits lainnya, yang
dikisshksn berdasarkan penuturan as-Saddi dari Ibnu

Mas'ud den lainnya.13

12yH. Munawar Khalil, el-gur'an dari Masa ke Ma-
ga, Ramadhani, Solo, 1985, hlm. 179-180.

13 5 .
Jalaludin ag=-Syuyuti, 1-Ttgon f£i Ulum Al-Qur-
an, II, Al-Maemunah, Kairo, 1980715%3, flm., 188-189.
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Mungkin karena banyaknya hadits yang dikisahkan
berdasarkan penuturan Ibnu Abbas, as-Syafi'i, pembela
hadits terkenal, menyatakan: "Sebenarnya tidak  lebih
dari seratus hadits mengenai tafsir yang dihubungkan
dengan Ibnu Abbas yang dianggap kuat.l4 Ibnu Abbas a-
pabila menghadapi cerita Isra iliyat sangatlsh kritis,
suatu sikap yang didorong tecintaannya yang dalam ter-
hadap ajaran agamanya. Akan tetapi ada juga yang men=
cagntumkan nsmanya, 8agaT suatu ide laku di kalangan il-
muwan dan agamawan, sehingga muncullah hadits maudhu'i
yang disandarkan pada Ibnu Abbas. Dengan demikian ti-
dak semua periwayatan yang disandarksn pada Ibnu Abbas
belum tentu dapat diterima langsung, mufassir harus
gelektif terhadap penafsiran ayat yang disandarkan pa-A

da periwayatan beliau.

Pada zaman dahulu, para sahabat berusaha keras
memahami Al=-Qur'an, dan sangat besar keinginsn mereka
untuk mengerti tafsirnya. Tbnu Mas'ud menirukan ucap-
an sshabat Nabi sebagal berikut: "Setiasp orang dari
kita mempelajari sepuluh buah ayat, tidaklah ia aken
melampaui batas itu sebelum mengenal baik kandungan

maknanys dan menerapkonnya dalam amal perbuatan.15

14DR. Mahmud Ayub, Qur'an dan Para Penafsirnya,
Pustaka Firdaus, Jakarta, 1992, him. 42.

15 s . . .
Ahmad as-Syirbasil, 2¢ arah Tafsir Al-Qurian ,
Pustaka Firdaus, Jakarta, 188%, hlm. 10.
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¢. Methode dan Corak Dalam Kitab ganwirul Migbas min

Tafeiri Ibni pbbas

Pengajaran membaca Al=-Qur'an dan penafsiran &=
yat yang disampaikap oleh Rasululleh itu akhirnya di-
gebut hadits. Ketike keilmuan dalam Islam mulai tumbuh
tafsir Al-Qur'an adalah salah satu bab dari bab=bab
hadits yang dihimpun oleh para ulama'. Ibnu Abbas se-
bagai murid Rasulullah yang menampilkan methode tafsir
baru. Bapak tafsir ini masih berusia tiga belas tahun
ketika Rasulullah Sawe dalam usia yahg gsengat muda.Te=
tapi ia memiliki keistimewaan yang luar bissa seolah-
olsh menjedi insan yang digiapken untuk mewarisi ilmu

Rasulullah di bidang ini.

Ketika Rasulullah wafat, para sahabat sibuk de=
ngan beberaps magalah besar, yaitu masalah khilafiah,
kelanjutan dari pengembangsan Islam yang praktis atas
dacar petunjuk teks Al-Qur'an dan Hadits, atau cara
lain seperti mugyawarah ketika mereka tidak menemukan
tekg-teks itu. Dengan demikian, padsa masa itua belum a-=
da tafsir yang definitif, setelal Ibnu Abbas muncul,
tafsir mulal dirintis menjadi suatu ilmu yang memiliki
suatu metode yang jelas. Pada mulanya ia banyak me~-
neliti sebab-gebab turunnya ayat dan kepada siapa itu

ditujukan.

y
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Kehebatan Ibnu Abbas banyek dikagumi oleh ahli-

ahli tafeir sesudahnya, schingga nsmanya banyak di-
cantumkan dalam berbagal tafgir Al-Qur'an yang memakal
aliran, methode dan madzhab-madzhab yang berbeda-beda.
Dalam banyak kasus penyantumsn ini berarti namanya
rdijual™ agar suatu gagasan atau ide laku. Dengan de-
mikian seorang ahli tafsir harus selektif terhadap
penafsiran ayat-ayat yang dinisbatkan pada Ibnu Abbas.
Al=-Qur'an mengecam orang-orang yang tidak memperhati-
ken kandungannya, dan bahwa sahabat sendiri seringkali
tidsk mengetahui atau berbeda pendapat atau kelirun da-
lam memehami maksud firman-firman Allah, sehingga di
kalangan mereka sejak dini telah timbul pembatasan;

pembatasan dalam penafsiran-penafsiran Al=Qur'an.

Ibnu Abbas yang dinilai sebagai salah  seorang
gahabat Nabi yang paling mengetahui meksud-maksud fir-
mon Allah, menyatakan bahwa tafsir terdiri dari empat
bagian. Pertama, yang dapat dimengerti secara umum 0=
leh orang=-orang Arab berdasarkan pengetahuan bahasa
mereka sendiri. Kedua, yang tidak ada alasan bagi se-
seorang untuk tidak mengetahuinya. Ketiga, tidak di-
ketashui kecuali oleh ulama dan keempat yang tidak di-

ketahui hanya oleh Allah.16

léAsy-Suyuthi, 1-Jtgon fi Ulum Al-Qur'an, Dar
al Fikr, Beirut, 1979, me 182.
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Sebagai contoh keterlibatan Ibnu Abbas dalam
penafsiran Al-Qur'an, seperti cerita ini. Abu Ubaid
berkata: Bercerita Ismail bin Ibrahim dari Ayyub, da-
ri Ibnu Abi Mulaikhgh, ia berkata: "Seseorang bertanya
kepada Ibnu Abbas tentang suatt hari yang dihitungnya
gsama dengar lima puluh ribu tahun. Seseorsng itu Dber-
kata: "Saya bertanya agar kamu memberi  hadits-hadits
untukku! meke Ibnu Abbas berkata: "Ia adalah dua hari
yang disebutkan Allah delam Kiteb-Nys, dan Allah lebih
tshu tentang kedua hari itu! Kemudian Ibnu Abbas eng-
gan msnga@akan gesuatu dari Kitabullah yang tiada ia
ketahui.

Hadits-hadits menekankan bahwa Ibnu Abbas  me=
rupakan pemikir independen, sebagaimana digambarkan
dalam kalimat ini. Jika Ibnu Abbas ditanya dia men-
jawab dengan apa yang dikatakan Al=Qur'an, jika tidak
ada jawabannya baik dalsm Al-Qur'an maupun dalam ucap-
an Rasul tetapi dikatakan Abu Bakar atau Unmar, Ibnu
Abbas menjswab dari para penutur itu, dia akan mem-

berikan pendapatnya sendiri.l7

17yH. Munswar Khalil, Op.Cit., hlm. 45.
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Pertanyaan itu menggambarkan peranan penting

yang dimainksn oleh Ibnu Abbas dalam tafsir  Tanwirul
Migbas min tafsiri Tbni Abbas delam rangka pembentukan
dan pertumbuhan tradisi tafsir, banyak hal yang di=
riwayatkan berdasarkan penuturannya, tetapi tidak da-
pat langsung dihubungkan dengan dia. Bahan-bahan itu
mencerminkan adanya interaksi antara umat Islam dan u-

mat Kitabi, yaitu orang-orang Yahudi dan Kristen.

Kendati demikian beliau memegang peranan  yang
sangat penting dan mutlak dalam tafsir yang disandar-
kan pada periwaystan beliau. Peranan Ibnu Abbas se=
bagai ahli tafsir tidsk boleh diabaikan. Seluruh isi
daripada tafsir Tanwirul Migbas min rafsiri Ibni Abbas -

periwayatannya disandarken kepada Ibnu Abbas.

Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh beliau di-
kembangkan oleh para muridnys seperti Ikrimah Ibnu
Abdillah al-Barbar adalsh murid Ibnu Abbas dan  orang
yang terpelajar gerta sangat dihormati.
contoh-contoh tersebut menunjukkan betapa luas ilmu
dan pemahaman Ibnu Abbas sejak masa mudanya. Dan oleh

karena dia berada dalam barissn para pembesar sahgbat.
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